BABYV
PENUTUP

Dari pembahasan dalam bab-bab sebelumnya penulis memberi kesimpulan
bahwa, menciptakan karya seni berawal dari dorongan-dorongan yang menimbulkan
keinginan untuk menciptakan sesuatu yang dapat menggugah perasaan. Karya seni
tercipta tidak lepas dari pengalaman-pengalaman yang telah lalu, karena pengalaman
terkait langsung dengan apa yang pernah dijalani sebelumnya, yang sedikit tidak
memberi rangsangan dan pengaruh secara psikologis dalam menjalani kehidupan.
Dalam Tugas Akhir penciptaan karya seni ini, didasari oleh penghayatan terhadap

pengalaman estetik penulis tentang ruang-ruang yang pernah dilalui.

Ruang penulis rasa layak diangkat dalam penciptaan karya seni lukis ini karena,
penulis merasa ruang tidak bisa lepas dari kehidupan, karena secara fisik penulis
berada dalam lingkupnya secara estetik ruang-ruang yang berada disekitar penulis
memiliki persoalan dan keunikan dalam peranannya yang dapat memberi inspirasi
dalam berkarya. Melalui penghayatan secara langsung serta melalui daya imajinasi
penulis memrepresentasikan ruang-ruang tersebut yang ditransformasikan kedalam

karya seni lukis.

Dari karya-karya yang telah penulis ciptakan, semoga tidak hanya dapat dinikmati
secara visual semata, melainkan secara muatan wacana dapat memberi nilai positif

dan bisa menggugah perasaan dari setiap orang yang mengapresiasinya. Harapannya
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semoga melalui karya ini orang bisa lebih menghargai ruang-ruang yang ada disekitar
untuk tidak mengenyampingkan fungsi dari setiap ruang tersebut. Dalam persoalan
lain mungkin telah banyak orang yang mengangkat ruang, namun setiap orang
memiliki sudut pandang yang berbeda dalam menggambarkannya. Bagaimanapun
ruang masih banyak memiliki pesona dan persoalan yang menarik untuk bisa digali

dan dikembangkan lagi sebagai objek Tugas Akhir.

Karena keterbatasan kemampuan yang penulis miliki, tentunya masih banyak
kekurangan dalam penyusunan Tugas Akhir penciptaan karya seni lukis ini, baik
secara teknis dalam wujud visual ataupun isinya. Penulis sangat mengharapkan kritik
dan saran untuk dijadikan sebuah tolak ukur dalam berkarya selanjutnya semoga

menjadi lebih baik.
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